BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit
2.1.1 Definisi

Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) adalah sistem berbasis
teknologi informasi yang dirancang untuk mengelola dan mengintegrasikan
berbagai aspek operasional rumah sakit, termasuk pelayanan pasien, administrasi
dan pengelolaan data kesehatan. Sistem ini memungkinkan otomatisasi berbagai
proses yang sebelumnya dilakukan secara manual, sehingga menghemat waktu,
meningkatkan akurasi dan mengurangi potensi kesalahan. Dalam era digitalisasi,
SIMRS menjadi bagian penting dari struktur manajemen rumah sakit, memberikan
akses cepat dan akurat terhadap data yang diperlukan untuk pengambilan
keputusan klinis yang lebih tepat (Haryadi & Solikhah, 2013; Rochmawati, 2020).

HOSPITA adalah salah satu contoh system SIMRS yang dirancang untuk
mendukung operasional rumah sakit secara holistik. Sistem ini relevan dengan
kinerja perawat, khususnya dalam instalasi rawat jalan, karena memberikan akses
mudah ke informasi pasien, perawat dapat menggunakan hospital untuk mencatat
perkembangan pasien, mengelola administrasi pasien keluar-masuk, serta
memantau ketersediaan peralatan medis yang dibutuhkan. Dengan ini HOSPITA
membantu perawta bekerja lebih efisisen dan meningkatkan koordinasi dalam tim
kesehatan (Faridath et al., 2021).

2.1.2 Fungsi

SIMRS memiliki fungsi utama untuk meningkatkan efisiensi operasional
rumah sakit dengan menyediakan integrasi data yang mencakup berbagai
departemen, seperti pendaftaran pasien, laboratorium, apotek, instalasi rawat inap
dan instalasi rawat jalan. Sistem ini memungkinkan akses informasi secara real-
time, memfasilitasi pengelolaan logistik dan mengurangi beban kerja manual staf
rumah sakit. Manfaat lainnya adalah peningkatan produktivitas tenaga medis,
pengurangan kesalahan administratif, serta perbaikan kualitas pelayanan kepada
pasien. Selain itu,



SIMRS mendukung analisis data untuk evaluasi kinerja dan perencanaan strategis
rumah sakit (Widya et al., 2021; Susilowati et al., 2020).

2.1.3 Fitur-fitur dalam SIMRS
SIMRS dilengkapi dengan berbagai fitur utama yang mendukung peran
perawat dalam meningkatkan efisiensi dan kualitas pelayanan kesehatan. Salah
satu fitur paling penting adalah rekam medis elektronik (RME), yang
memungkinkan perawat mengakses informasi medis pasien secara real-time,
seperti riwayat penyakit, hasil pemeriksaan dan pengobatan sebelumnya. Ini
membantu perawat membuat keputusan perawatan yang lebih cepat dan tepat
(Susilowati et al., 2020). Fitur penjadwalan perawatan memudahkan perawat dalam
mengatur jadwal pemberian obat dan tindakan medis, mengurangi risiko kesalahan
jadwal yang dapat berdampak pada kesehatan pasien (Haryadi & Solikhah, 2013).
Selain itu, sistem pemberian obat otomatis membantu memastikan pasien
menerima obat sesuai dosis dan jadwal yang tepat, mengurangi kesalahan yang bisa
terjadi dalam proses manual (Hassan et al., 2020). Pelaporan dan dokumentasi yang
terintegrasi juga mengurangi waktu yang dihabiskan perawat untuk pencatatan
manual dan meminimalkan kesalahan penulisan (Wahyuni & Saputra, 2021).
Komunikasi antar departemen yang terhubung memungkinkan perawat
berkoordinasi secara efektif dengan dokter, farmasi dan tim medis lain untuk
menangani kebutuhan pasien secara lebih responsif (Yin & Chen, 2015).
Penggunaan SIMRS dalam pelayanan kesehatan juga mendukung
pengambilan keputusan berbasis data yang lebih baik. Data pasien yang terintegrasi
dapat digunakan untuk memantau kondisi kesehatan pasien secara real-time,
mengidentifikasi kebutuhan perawatan tambahan dan memperbaiki pengelolaan
sumber daya (Ferrer & Wright, 2016). Dengan fitur-fitur ini, SIMRS tidak hanya
mempercepat proses kerja perawat tetapi juga meningkatkan keamanan pasien dan
kepuasan layanan secara keseluruhan.
Fitur-fitur yang digunakan oleh perawat dalam Sistem Informasi
Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) meliputi:
a. Pendokumentasian asuhan keperawatan: Perawat menggunakan SIMRS
untuk mendokumentasikan tindakan keperawatan setelah dilaksanakan.



b. Pengkajian pasien baru: SIMRS digunakan untuk mencatat informasi terkait
pasien baru yang dirawat.

c. Penggunaan informasi sistem: Mengakses data pasien dan informasi lain
yang diperlukan untuk perawatan.

d. Koneksi antar sistem: Menghubungkan data dengan sistem atau instansi lain
sesuai kebutuhan pekerjaan.

e. Pencatatan administrasi dan laporan: Menyusun laporan dan mencatat data

administrasi terkait perawatan pasien.

2.1.4 Manfaat & Kelebihan penggunaan SIMRS

Penggunaan SIMRS memberikan banyak kelebihan dan dampak positif
dalam layanan kesehatan. Salah satu manfaat utamanya adalah peningkatan
efisiensi operasional. Dengan mengotomatiskan proses administratif, seperti
pencatatan data pasien, pengisian laporan dan pengelolaan jadwal, SIMRS
mengurangi beban kerja perawat dan staf medis lainnya, sehingga perawat dapat
lebih fokus pada perawatan pasien (Susilowati et al., 2020; Haryadi & Solikhah,
2013).

a. Akses data real-time merupakan keunggulan signifikan SIMRS, yang
memungkinkan perawat dan tenaga kesehatan untuk memperoleh informasi
pasien dengan cepat dan akurat. Ini meningkatkan kualitas perawatan dan
mempercepat pengambilan keputusan medis, yang sangat penting dalam
situasi darurat (Hassan et al., 2020; Yin & Chen, 2015). Selain itu, integrasi
data di seluruh departemen rumah sakit memperlancar komunikasi dan
koordinasi antara tim medis, yang berkontribusi pada keselamatan pasien
(Ferrer & Wright, 2016).

b. Pengurangan kesalahan medis. Dengan rekam medis elektronik dan sistem
pemberian obat otomatis, risiko kesalahan dalam pemberian obat atau
pengelolaan data pasien dapat diminimalkan (Wahyuni & Saputra, 2021).
Selain itu, sistem ini memungkinkan pelaporan dan analisis data yang
mendukung pengembangan kebijakan rumah sakit dan peningkatan kualitas
layanan secara berkelanjutan (Widya et al., 2021).

c. Pengelolaan sumber daya yang lebih baik, karena SIMRS memudahkan

monitoring stok obat dan alat medis, serta penghematan waktu yang



signifikan dalam proses administrasi (Hussain et al., 2020). Secara
keseluruhan, SIMRS tidak hanya meningkatkan efisiensi dan produktivitas
rumah sakit tetapi juga berkontribusi pada peningkatan kepuasan pasien dan
kualitas layanan kesehatan secara keseluruhan (Huang et al., 2022; McHugh
etal., 2021).

2.2 Kinerja Perawat
2.2.1 Definisi dan Pentingnya Kinerja Perawat

Kinerja perawat mengacu pada kemampuan perawat dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya dengan efektif sesuai dengan standar profesi dan
prosedur operasional yang berlaku. Kinerja ini mencakup berbagai aspek, seperti
penerapan keterampilan klinis yang memadai, pengambilan keputusan yang tepat
dalam kondisi kritis, serta pelaksanaan tugas rutin seperti pemberian obat dan
pemantauan kondisi pasien. Kinerja yang baik sangat penting dalam pelayanan
kesehatan karena dapat meningkatkan kualitas perawatan pasien, mempercepat
pemulihan, mengurangi kemungkinan terjadinya komplikasi dan meningkatkan
tingkat kepuasan pasien. Perawat yang berkinerja optimal dapat membantu
meminimalkan kesalahan dalam pemberian obat, pencatatan medis dan prosedur
perawatan lainnya, yang berdampak positif pada keselamatan pasien (Yin & Chen,
2015; Widya et al., 2021).

Dalam konteks rumah sakit, kinerja perawat yang baik tidak hanya
memengaruhi kualitas pelayanan pasien, tetapi juga meningkatkan efisiensi
operasional rumah sakit secara keseluruhan. Perawat yang mampu menjalankan
tugas dengan baik dan tepat waktu dapat membantu mempercepat proses
penyembuhan pasien, mencegah komplikasi dan mengurangi angka kejadian kasus
darurat. Penelitian oleh Hussain et al. (2020) menunjukkan bahwa penurunan
kinerja perawat, seperti keterlambatan dalam pemberian perawatan, dapat
berkontribusi pada peningkatan risiko kesalahan medis dan memperpanjang waktu

rawat inap pasien, yang pada akhirnya menurunkan efisiensi rumah sakit.

2.2.2 Faktor yang memengaruhi Kinerja Perawat
Kinerja perawat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang dapat dikategorikan

ke dalam faktor internal dan faktor eksternal. Faktor-faktor ini menentukan



efektivitas, efisiensi dan kualitas pelayanan yang diberikan oleh perawat dalam

lingkungan kerja.
Tabel 2.2 Faktor Internal & Eksternal

Kategori Faktor

Kompetensi dan Pendidikan

Internal Motivasi dan Kepuasan Kerja

Kesehatan Fisik dan Mental

Beban Kerja

Lingkungan Kerja
Eksternal grung .

Kepemimpinan dan Manajemen

Sistem Penghargaan dan Kompensasi

a.

Faktor Internal

Faktor internal berasal dari dalam diri perawat itu sendiri dan berkaitan

dengan kemampuan serta kondisi individu dalam menjalankan tugasnya.

1.

Kompetensi dan Pendidikan

Semakin tinggi tingkat pendidikan dan pelatihan yang diterima, perawat akan
memiliki keterampilan klinis dan manajerial yang lebih baik. Selain itu,
kemampuan perawat dalam menggunakan teknologi, seperti Sistem
Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS), berperan penting dalam

meningkatkan efisiensi kerja.

Motivasi dan Kepuasan Kerja

Faktor psikologis seperti pengakuan, penghargaan dan jenjang karier
berperan penting dalam meningkatkan motivasi kerja perawat. Selain itu,
tingkat kepuasan kerja yang tinggi, terutama terhadap lingkungan kerja dan
tugas yang diberikan, dapat mendorong peningkatan kinerja mereka.
Kesehatan Fisik dan Mental

Beban kerja yang tinggi dapat menyebabkan kelelahan fisik, yang pada
akhirnya berdampak pada produktivitas perawat. Selain itu, tingkat stres yang
tinggi akibat tuntutan pekerjaan dapat memicu burnout, yang berpotensi

menurunkan kualitas kinerja.



b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah kondisi dari luar individu yang berpengaruh terhadap

Kinerja perawat.

1. Beban kerja yang tinggi, seperti jumlah pasien yang tidak sebanding dengan
jumlah perawat, dapat menyebabkan kelelahan dan menurunkan kualitas
pelayanan yang diberikan.

2. Lingkungan Kerja
Fasilitas yang memadai serta suasana kerja yang mendukung berperan
penting dalam menciptakan kenyamanan bagi perawat. Selain itu, hubungan
antar staf yang harmonis dapat meningkatkan koordinasi dan efisiensi dalam
bekerja.

3. Kepemimpinan dan Manajemen
Kepemimpinan yang baik dari kepala perawat atau manajemen rumah sakit
dapat meningkatkan semangat kerja dan produktivitas perawat. Evaluasi
kinerja yang adil serta sistem supervisi yang efektif juga berkontribusi dalam
menjaga kualitas pelayanan.

4. Sistem Penghargaan dan Kompensasi
Gaji yang layak, tunjangan dan insentif yang diberikan secara adil dapat
meningkatkan kepuasan serta motivasi kerja perawat. Selain itu, sistem
penghargaan yang baik dapat memperkuat loyalitas perawat terhadap rumah
sakit.

SIMRS termasuk dalam faktor eksternal karena sistem ini merupakan bagian
dari kebijakan dan infrastruktur rumah sakit yang berada di luar kendali individu
perawat. Penerapan SIMRS bergantung pada keputusan manajemen rumah sakit,
regulasi pemerintah, serta kesiapan infrastruktur teknologi yang mendukung
operasionalnya. Perawat tidak memiliki kewenangan untuk menentukan atau
mengubah sistem ini, tetapi mereka harus beradaptasi dengan kebijakan yang
diterapkan.

Penelitian oleh Susilowati et al. (2020) menunjukkan bahwa implementasi
SIMRS dapat meningkatkan efisiensi kerja perawat dengan mengurangi waktu
pencarian data pasien hingga 30%. Hal ini menunjukkan bahwa SIMRS memiliki
dampak signifikan terhadap kinerja perawat, terutama dalam hal efisiensi waktu



dan ketepatan pencatatan medis. Selain itu, penelitian dari Nugroho dan Prasetyo
(2021) juga mengungkapkan bahwa keberhasilan penerapan SIMRS sangat
bergantung pada kesiapan infrastruktur dan dukungan manajemen rumah sakit.
Dalam penelitian ini, rumah sakit dengan dukungan teknologi yang baik dan
pelatihan yang cukup bagi tenaga kesehatan mengalami peningkatan produktivitas
perawat dibandingkan dengan rumah sakit yang belum optimal dalam penerapan
SIMRS.

Selain berperan dalam efisiensi kerja, SIMRS juga memengaruhi lingkungan
kerja perawat. Studi yang dilakukan oleh Widyastuti et al. (2019) menemukan
bahwa SIMRS yang dirancang dengan baik dapat meningkatkan kepuasan kerja
perawat karena sistem ini membantu mengurangi beban administratif dan
memungkinkan mereka untuk lebih fokus pada pelayanan pasien. Namun,
penelitian ini juga menyoroti bahwa jika sistem mengalami gangguan atau tidak
didukung dengan infrastruktur yang memadai, justru dapat menurunkan
produktivitas dan meningkatkan stres kerja perawat.

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa SIMRS
merupakan faktor eksternal yang memengaruhi Kkinerja perawat karena
keberadaannya bergantung pada kebijakan rumah sakit, regulasi pemerintah, serta
kesiapan infrastruktur yang mendukung operasional sistem. Meskipun SIMRS

dapat meningkatkan efisiensi kerja perawat, efektivitasnya sangat tergantung pada

bagaimana rumah sakit mengelola dan mengoptimalkan sistem ini.

2.2.3 Peran SIMRS dalam meningkatkan Kinerja Perawat

Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) memiliki peran yang
sangat penting dalam meningkatkan kinerja perawat dengan menyediakan platform
terintegrasi untuk pengelolaan data dan proses keperawatan. Salah satu manfaat
utama SIMRS adalah meningkatkan efisiensi dokumentasi, karena perawat dapat
mencatat data pasien secara digital dan terpusat, yang mengurangi beban
administrasi manual dan memungkinkan perawat untuk fokus lebih pada pelayanan
langsung kepada pasien (Yin & Chen, 2015). Selain itu, SIMRS meminimalisir
kesalahan dalam pemberian obat melalui fitur seperti barcode medication

administration (BMA) dan pengingat dosis obat, yang membantu perawat



memastikan pemberian obat yang tepat dan sesuai dengan resep dokter (Hussain
et al., 2020).

SIMRS juga mempercepat akses informasi pasien, memungkinkan perawat
untuk mengakses data secara real-time, seperti hasil laboratorium dan rencana
perawatan, sehingga perawat dapat membuat keputusan yang lebih tepat dalam
merawat pasien (Widya et al., 2021). Sistem ini juga mendukung koordinasi yang
lebih baik antara perawat dan tim medis lainnya, yang sangat penting dalam situasi
darurat atau dalam pengambilan keputusan klinis (Yin & Chen, 2015). Selain itu,
SIMRS mempermudah pemantauan dan evaluasi kinerja perawat melalui
pengumpulan data yang lengkap dan akurat, yang digunakan untuk meningkatkan
kualitas pelayanan dan memberikan pelatihan tambahan jika diperlukan (Hussain
et al., 2020).

Dengan mengurangi beban kerja administratif, SIMRS memungkinkan
perawat untuk lebih fokus pada perawatan pasien dan meningkatkan kepuasan
pasien. Secara keseluruhan, penerapan SIMRS di rumah sakit dapat meningkatkan
kinerja perawat, efisiensi operasional dan kualitas pelayanan kesehatan secara
keseluruhan (Widya et al., 2021).

2.2.4 Tantangan dan Pengukuran Kinerja Perawat

Tantangan dalam pengukuran kinerja perawat melibatkan beberapa aspek
yang kompleks, seperti pengumpulan data yang akurat, objektifitas dalam evaluasi,
serta keberagaman tugas yang dihadapi perawat dalam perawatan pasien. Salah
satu tantangan terbesar adalah menentukan indikator kinerja yang tepat, mengingat
perawatan yang diberikan perawat sering kali bersifat multidimensional dan
melibatkan keterampilan klinis, komunikasi, serta pengambilan keputusan yang
cepat dalam situasi darurat (Yin & Chen, 2015). Selain itu, pengukuran Kinerja
yang tidak memperhitungkan faktor-faktor eksternal, seperti beban kerja yang
berlebihan dan keterbatasan sumber daya, dapat menghasilkan evaluasi yang tidak
adil atau tidak akurat (Hussain et al., 2020).

Pengukuran kinerja perawat umumnya dilakukan melalui berbagai metode,
mulai dari penilaian langsung oleh supervisor hingga penggunaan sistem informasi
manajemen yang memungkinkan pemantauan kinerja secara real-time (Widya et

al., 2021). Indikator seperti kepatuhan terhadap prosedur standar operasional



(SPO), tingkat kesalahan medis, serta kepuasan pasien sering digunakan untuk
menilai kinerja perawat. Meskipun demikian, pengukuran kinerja yang efektif
harus memperhatikan kualitas dan hasil perawatan, bukan hanya kuantitas
pekerjaan yang dilakukan, untuk mendapatkan gambaran yang lebih lengkap
mengenai kontribusi perawat terhadap kualitas pelayanan kesehatan (Hussain et
al., 2020).

Dengan adanya tantangan ini, penting bagi rumah sakit dan lembaga
kesehatan lainnya untuk mengembangkan sistem pengukuran kinerja yang lebih
holistik, mencakup berbagai faktor internal dan eksternal yang memengaruhi hasil
kerja perawat, serta memberikan feedback yang konstruktif untuk perbaikan

kinerja yang berkelanjutan (Yin & Chen, 2015).

2.2.5 Hubungan SIMRS dengan Kinerja Perawat

Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) memiliki hubungan
yang erat dengan kinerja perawat, karena SIMRS dapat memengaruhi cara perawat
melaksanakan tugas dan mengelola data pasien. Penggunaan SIMRS yang efisien
dapat meningkatkan kinerja perawat dengan menyediakan akses cepat dan mudah
ke informasi pasien, seperti riwayat medis, hasil laboratorium dan rencana
perawatan yang telah disusun oleh tim medis. Hal ini memungkinkan perawat
untuk mengambil keputusan yang lebih tepat dan cepat dalam memberikan
perawatan, yang pada gilirannya meningkatkan kualitas pelayanan kepada pasien
(Yin & Chen, 2015). Selain itu, SIMRS juga dapat mempermudah proses
dokumentasi dan pencatatan medis yang selama ini menjadi beban administratif
perawat. Dengan adanya sistem digital, perawat dapat mengurangi waktu yang
dihabiskan untuk pencatatan manual dan lebih fokus pada perawatan langsung
kepada pasien. Penggunaan SIMRS untuk mengelola jadwal, pemberian obat dan
pemantauan kondisi pasien juga dapat mengurangi kesalahan medis dan
meningkatkan efisiensi operasional rumah sakit secara keseluruhan (Widya et al.,
2021).

Selain itu, SIMRS dapat memperkuat koordinasi antar tim medis. Informasi
yang terintegrasi dalam sistem ini memungkinkan perawat, dokter dan tenaga
medis lainnya untuk berkomunikasi dengan lebih efektif, terutama dalam situasi

darurat. Penelitian oleh Hussain et al. (2020) menunjukkan bahwa implementasi
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SIMRS yang baik dapat meningkatkan kolaborasi dalam perawatan pasien, yang
berdampak langsung pada peningkatan kualitas perawatan dan keselamatan pasien.
Dengan demikian, SIMRS tidak hanya mempermudah pekerjaan administratif
perawat, tetapi juga meningkatkan kinerja mereka dalam memberikan pelayanan
kesehatan yang optimal.

2.3 HOSPITA (Hospital Patient Information System)
2.3.1 Definisi, Fungsi Utama dan Manfaat

HOSPITA atau Hospital Information System (HIS), adalah sistem informasi
terintegrasi yang dirancang khusus untuk mendukung pengelolaan operasional
rumah sakit, termasuk pengelolaan data pasien, administrasi, layanan Kklinis dan
pengendalian keuangan. Sistem ini menghubungkan berbagai departemen di rumah
sakit, memungkinkan aliran informasi yang cepat dan akurat serta memfasilitasi
komunikasi antar unit. HIS bertujuan untuk meningkatkan efisiensi rumah sakit
dengan memproses informasi secara digital, menggantikan sistem manual yang
sering kali tidak efektif dan rentan terhadap kesalahan (Gonzalez et al., 2017).

HOSPITA memiliki beberapa fungsi utama yang sangat penting bagi
operasional rumah sakit. Pertama, sistem ini memungkinkan pengelolaan data
pasien secara lengkap dan terpusat, yang mencakup pendaftaran, rekam medis,
penjadwalan perawatan dan riwayat kesehatan. Ini membantu staf medis dalam
membuat keputusan klinis yang cepat dan tepat berdasarkan data yang terkini.
Kedua, HOSPITA mendukung manajemen administrasi rumah sakit, seperti
pengelolaan jadwal kerja staf, pengendalian inventaris obat dan pengolahan klaim
asuransi. Fungsi lainnya adalah pengolahan laporan keuangan dan pengendalian
biaya, yang membantu rumah sakit dalam merencanakan anggaran dan
meminimalkan pengeluaran yang tidak efisien (Henderson, 2018).

Penerapan HOSPITA membawa banyak manfaat bagi rumah sakit, baik dari
segi operasional maupun pelayanan. Salah satu manfaat utamanya adalah
peningkatan efisiensi operasional. Dengan adanya automasi dalam pengolahan data
dan pengelolaan tugas administratif, HOSPIT A mengurangi waktu yang dihabiskan
untuk pekerjaan manual dan memungkinkan staf medis untuk fokus pada
perawatan pasien. Selain itu, HOSPITA meningkatkan kualitas layanan kesehatan

melalui integrasi data yang lebih baik, yang memudahkan staf medis dalam
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merespon kondisi pasien secara lebih cepat dan akurat. Keamanan data pasien juga

diperkuat dengan fitur kontrol akses yang membatasi informasi hanya untuk pihak

yang berwenang, sehingga melindungi privasi pasien (Doyle et al., 2016).

HOSPITA juga dapat meningkatkan kepuasan pasien, karena alur kerja yang lebih

terstruktur mengurangi kemungkinan kesalahan medis dan meningkatkan

koordinasi antar tim medis (Gonzalez et al., 2017).

Perawat dapat menggunakan berbagai fitur dalam Sistem Informasi
Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) melalui aplikasi atau platform yang diakses di
rumah sakit, yang memungkinkan mereka bekerja lebih efektif. Beberapa aspek
SIMRS yang berperan dalam meningkatkan efektivitas kerja perawat antara lain:
a. Akses Data Pasien Secara Real-time: SIMRS menyediakan informasi

kesehatan pasien secara terkini, memungkinkan perawat untuk memantau
kondisi pasien dan melakukan intervensi dengan cepat (Ahmad & Munawir,
2018).

b. Pendokumentasian Digital: Dengan SIMRS, perawat  dapat
mendokumentasikan asuhan keperawatan secara elektronik, yang
mempercepat proses pencatatan dan mengurangi kesalahan dalam penulisan
manual. Ini memudahkan perawat dalam mengakses riwayat medis pasien dan
membuat catatan keperawatan yang lebih terstruktur (Steers, 2019).

c. Pengelolaan Jadwal dan Tugas: SIMRS dapat membantu perawat dalam
merencanakan dan mengatur jadwal tugas mereka, memastikan bahwa semua
kegiatan keperawatan terlaksana dengan baik dan tepat waktu (Urbach &
Midiller, 2012).

d. Pengingat dan Pemberitahuan: Fitur pengingat otomatis untuk administrasi
obat, pemeriksaan rutin, atau tindakan medis penting dapat membantu perawat
tidak melewatkan kewajiban mereka, sehingga meningkatkan produktivitas
dan efisiensi (Menteri Kesehatan Republik Indonesia, 2013).

e. Integrasi dengan Sistem Lain: SIMRS yang terintegrasi dengan sistem lain,
seperti sistem rekam medis elektronik (EHR) dan sistem administrasi rumah
sakit, memperlancar aliran informasi antar departemen dan meminimalkan

kebutuhan input data yang berulang (Djahir & Pratita, 2014).

2.3.2 Tantangan dalam Implementasi HOSPITA
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Implementasi HOSPITA di rumah sakit, terutama untuk mendukung kinerja
perawat di ruangan, menghadapi berbagai tantangan yang dapat memengaruhi
efektivitasnya. Salah satu tantangan utama adalah masalah teknis, termasuk
kualitas perangkat keras, kestabilan jaringan dan potensi gangguan sistem yang
dapat menghambat pengolahan data secara real-time. Ketersediaan infrastruktur
teknologi yang memadai sangat penting untuk memastikan kelancaran operasional
HOSPITA. Selain itu, isu keamanan data juga menjadi perhatian, mengingat bahwa
HOSPITA menangani data sensitif pasien. Kebocoran data atau ancaman siber
dapat merusak kepercayaan pasien dan memerlukan upaya tambahan dalam
pengamanan dan perlindungan data (Henderson, 2018).

HOSPITA menyimpan informasi pribadi dan medis yang sangat sensitif,
yang membuatnya menjadi target potensial bagi serangan siber dan kebocoran data.
Upaya pengamanan harus dilakukan secara berkelanjutan dengan
mengimplementasikan sistem enkripsi data, kontrol akses yang ketat, serta
kebijakan keamanan siber yang proaktif. Jika langkah-langkah ini tidak
diimplementasikan dengan baik, kepercayaan pasien dan reputasi rumah sakit
dapat terancam. Selain itu, resistensi terhadap perubahan dari sebagian staf medis
yang sudah terbiasa dengan metode manual juga bisa menjadi tantangan. Beberapa
perawat mungkin merasa bahwa teknologi baru ini memperumit pekerjaan mereka,
sehingga meningkatkan kebutuhan untuk pendekatan perubahan manajemen yang
efektif (Gonzalez et al., 2017).

2.3.3 Pengukuran Keberhasilan HOSPITA

Pengukuran keberhasilan HOSPITA melibatkan pendekatan yang
menyeluruh untuk menilai dampaknya terhadap kinerja perawat dan kualitas
layanan. Salah satu cara untuk mengukur keberhasilan adalah melalui evaluasi
indikator kinerja utama (KPI/Key Performance Indicators) yang secara langsung
berkaitan dengan produktivitas dan efisiensi perawat. Misalnya, KPI dapat meliputi
waktu yang dibutuhkan untuk memproses data pasien, kecepatan akses informasi
medis dan frekuensi kesalahan dalam pencatatan data medis. Perubahan dalam
metrik-metrik ini dapat memberikan gambaran mengenai seberapa efektif sistem
dalam mengurangi beban kerja perawat dan mempercepat pengolahan informasi.

Selain KPI, survei kepuasan pengguna juga merupakan alat yang berguna untuk
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mengevaluasi pengalaman perawat dalam menggunakan HOSPITA. Survei ini
dapat mencakup pertanyaan tentang kemudahan penggunaan, waktu yang
dihabiskan untuk memahami sistem dan dampaknya terhadap tingkat stres kerja.
Penilaian ini memberikan wawasan langsung dari para pengguna mengenai aspek-
aspek sistem yang perlu ditingkatkan. Data observasi langsung juga dapat
digunakan untuk menganalisis bagaimana perawat berinteraksi dengan HOSPITA
dalam konteks pekerjaan sehari-hari, serta mengidentifikasi hambatan dalam
penggunaan sistem.

Dari segi analisis data, rumah sakit dapat membandingkan tingkat
produktivitas dan jumlah kesalahan medis sebelum dan sesudah penerapan
HOSPITA. Misalnya, jumlah laporan kesalahan medis, pengulangan prosedur, atau
kasus ketidaktepatan pemberian obat dapat dianalisis untuk melihat seberapa besar
pengarun HOSPITA dalam mengurangi insiden tersebut. Data ini dapat
dikombinasikan dengan tingkat kepuasan pasien, yang sering kali dipengaruhi oleh
efisiensi pelayanan. Dengan pendekatan ini, rumah sakit dapat memastikan bahwa
penerapan HOSPITA tidak hanya meningkatkan kinerja perawat, tetapi juga
meningkatkan keseluruhan kualitas pelayanan yang diterima pasien (Doyle et al.,
2016; Gonzalez et al., 2017).

2.4 Kerangka Teoritis

Kerangka teoritis adalah struktur konseptual yang digunakan dalam penelitian
untuk menjelaskan hubungan antara variabel-variabel yang diteliti berdasarkan
teori atau konsep yang relevan. Kerangka ini berfungsi sebagai panduan dalam
merancang penelitian, membantu peneliti untuk mengidentifikasi dan
mengorganisir faktor-faktor yang memengaruhi fenomena yang sedang diteliti.
Dengan adanya kerangka teoritis, peneliti dapat mengembangkan hipotesis,
menentukan metodologi, serta menganalisis data secara sistematis (Sugiyono,
2019). Kerangka ini juga berfungsi untuk menghubungkan temuan penelitian
dengan teori yang ada, sehingga memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu

pengetahuan dalam bidang tersebut.
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